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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1  Latar Belakang 

Banyak aspek yang harus diperhatikan ketika seseorang ingin belajar, 

membuat, ataupun menampilkan sesuatu dalam bidang seni khususnya dalam 

bidang musik. Dalam musik terdapat unsur-unsur dasar yang utama, di antaranya 

ritme, melodi, harmoni, timbre, dan tekstur (Equity, 2014). Selain unsur dasar 

tersebut, ada pula unsur dalam musik yang menjadi salah satu hal utama dalam 

bermusik yaitu intonasi.  

Intonasi, merupakan salah satu hal yang paling penting dalam musik. 

Khususnya pada instrumen biola yang merupakan instrumen melodi. Instrumen 

biola merupakan instrumen berdawai yang tidak memiliki penanda nada (fretless). 

Tidak seperti keluarga dawai lainnya seperti gitar yang memiliki penanda nada yang 

tetap. Begitu juga dengan instrumen piano yang memiliki tuts dengan ketetapan 

nada yang sudah diatur sedemikian rupa. Perbedaan signifikan ini membuat biola 

dikategorikan sebagai salah satu instrumen yang secara teknis sangat sulit 

dipelajari.  

Strategi dan metode pembelajaran menjadi faktor utama dalam meningkatkan 

proses belajar, strategi pembelajaran yang tidak tersusun dengan baik 

memungkinkan adanya hasil yang tidak tercapai sesuai sasaran (Fatimah1, 2018). 

Hal ini berkaitan dengan strategi belajar biola untuk mencapai intonasi yang tepat. 

Proses belajar instrumen biola bisa di dapatkan dengan berbagai cara, bisa dengan 

bergabung dengan komunitas, sanggar, dan tempat kursus bahkan sekolah formal.  

Penelitian ini membatasi studi pada sanggar musik, khususnya biola. 

Pengertian sanggar yang digunakan dalam studi ini adalah pengertian sanggar 

sebagai sarana yang dimanfaatkan untuk berkumpul, berdiskusi, belajar, dan 

berkesenian. Sanggar banyak dimanfaatkan orang untuk bertemu dan berkenalan 

dengan orang baru dalam mencari ilmu. 
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Kata sanggar biasanya digunakan untuk perkumpulan seni tradisional 

Indonesia. Namun ada salah satu sanggar berlokasi di Jakarta yaitu Sanggar Merah 

Putih yang mengenalkan dan mengajarkan alat musik biola, yaitu alat musik klasik 

yang berasal dari Eropa. Awal mula sanggar ini terbentuk diisi oleh anak-anak 

bantaran kali Ciliwung yang putus sekolah dan anak-anak yang tidak memiliki 

kecukupan untuk mengenyam ilmu di sekolah formal. Budi Yuntono, pendiri 

sanggar mengatakan bahwa mendirikan sanggar sebagai sarana belajar bagi 

siapapun yang ingin belajar biola ataupun sekadar mengisi waktu luang. Ide ini 

diterima dengan baik oleh masyarakat sekitar dan sejak tahun 2005 Sanggar Merah 

Putih mulai berdiri di Cawang. 

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan awal peneliti, Sanggar Merah 

Putih mempunyai metode pengajaran yang berbeda dengan kebanyakan tempat 

belajar biola pada umumnya. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk menulis 

penelitian dengan judul Pengajaran Biola di Sanggar Merah Putih. 

1. 2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian pada penelitian ini adalah metode pengajaran biola di 

Sanggar Merah Putih 

1. 3 Rumusan Masalah 

Sanggar Merah Putih merupakan wadah untuk belajar musik khususnya alat 

musik biola yang pengajarannya cukup berbeda dari kebanyakan sekolah musik 

pada umumnya. Dalam penelitian ini, peneliti hanya melihat bagaimana metode 

yang dilakukan instruktur dalam pengajaran biola. Maka untuk menjawab hal 

tersebut diturunkan pertanyaan sebagai berikut; Bagaimana metode pengajaran 

biola di Sanggar Merah Putih? 

1. 4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan tentang metode 

pengajaran biola Sanggar Merah Putih dan keikutsertaannya dalam membantu 
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anak-anak yang tidak dapat kesempatan belajar di sekolah formal untuk belajar 

dalam kegiatan yang positif. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Sanggar Merah Putih, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai dokumentasi dan juga motivasi instruktur di Sanggar Merah Putih 

untuk terus memberi ilmu yang bermanfaat untuk orang banyak. 

b. Bagi Jurusan Pendidikan Musik FBS UNJ, hasil penelitian ini diharapkan 

bermanfaat untuk penelitian selanjutnya dan juga untuk mengapresiasi 

keberadaan sanggar musik di Jakarta. 

 

  


